
 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1   Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel ikan manggabai 

yang diambil pada Danau Limboto (kontrol), Pasar Sore Batudaa dan Pasar 

Sentral Kota Gorontalo positif ditemukan E. coli, sehingga ikan manggabai yang 

diambil dari ketiga lokasi tersebut tidak memenuhi SNI 2729-2013 tentang ikan 

segar. Sedangkan pada pesisir Danau Limboto negatif tidak ditemukannya E. coli, 

Sehingga ikan tersebut sudah memenuhi  SNI 2729-2013 tentang ikan segar. 

5.2     Saran 

Berdasarkan kesimpulan dapat disarankan bahwa ikan manggabai yang 

diambil dari Danau Limboto (kontrol), Pasar Sore Batudaa dan Pasar Sentral Kota 

Gorontalo tidak layak untuk dikonsumsi yaitu dengan jumlah 3,0 APM/gr, 

sehingga perlu penelitian lanjutan tentang pengujian E. coli dibeberapa jenis ikan 

yang berbeda di Danau Limboto (kontrol), Pasar Sore Batudaa dan Pasar Sentral 

Kota Gorontalo. 
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